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ABSTRAK
Salah satu kemampuan yang ditekankan pada abad 21 sekaligus menjadi fokus utama di
dunia pendidikan modern adalah kemampuan berpikir kreatif. Faktanya kemampuan berpikir
kreatif siswa Indonesia masih rendah. Hal ini berdasarkan hasil skor PISA dan TIMSS yang
sangat rendah dan jauh dari rata-rata Internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
buku ajar matematika berorientasi STEM context terintegrasi challenge based learning
berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur dengan menganalisis artikel dan buku yang diterbitkan dari tahun 1997
sampai tahun 2022. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu organize, synthesize, dan identify. Hasil studi literatur
menunjukkan buku ajar yang beorientasi STEM contex mampu menghadirkan permasalahan
kontekstual yang mendukung kemampuan berpikir kreatif. Model challenge based learning
mampu menghadirkan tantangan dalam bentuk tim kolaboratif yang menuntut siswa untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikannya. Games wordwall mampu menarik minat siswa, di
mana minat siswa dalam belajar dapat memberikan pengaruh positif pada kemampuan
berpikir kreatif. Oleh karena itu, buku ajar matematika berorientasi STEM contex terintegrasi
challenge based learning berbantuan wordwall dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.
Kata kunci: Buku Ajar; Challenge Based Learning; Kemampuan Berpikir Kreatif; STEM
Context; Wordwall.

ABSTRACT
One of the abilities emphasized in the 21st century and is the main focus in modern education
is the ability to think creatively. The creative thinking ability of Indonesian students still
needs to improve. This is based on the results of PISA and TIMSS, which are very low and
far from the international average. This study examines STEM context-oriented mathematics
textbooks integrated with wordwall-assisted challenge-based learning on creative thinking
abilities. This research uses the literature study method by analyzing articles and books
published from 2013 to 2022. Data collection techniques use the documentation method.
Data analysis techniques in this study are organizing, synthesizing, and identifying. The
literature study results show that STEM context-oriented textbooks can present contextual
problems that support creative thinking skills. The challenge-based learning model can
present challenges in the form of collaborative teams that require students to think creatively
in solving them. Wordwall games can attract students' interest, where students' interest in
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learning can positively influence creative thinking abilities. Therefore, STEM context-
oriented mathematics textbooks integrated with wordwall-assisted challenge-based learning
can improve creative thinking abilities.

Keywords: Challenge Based Learning; Creative Thinking Ability; STEM Context;
Textbooks; Wordwall.

PENDAHULUAN"®

Abad 21 menuntut manusia untuk bisa beradaptasi dengan berbagai kemajuan dan
persaingan di tingkat internasional (Masri, 2022, p. 85). Oleh karena itu, manusia perlu
membekali dirinya dengan kemampuan-kemampuan yang fundamental. Terdapat beberapa
kemampuan yang ditekankan pada pembelajaran abad 21 sebagai upaya untuk
mempersiapkan siswa menjadi sumber daya manusia yang mampu bersaing di tingkat
internasional, salah satunya adalah kemampuan berpikir kreatif (Octaviyani, Kusumah, dan
Hasanah, 2020, p. 11). Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
menjadi fokus utama di dunia pendidikan modern (Susilawati, Pujiastusi, dan Sukirman,
2020, p. 512). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil PISA, skor Indonesia tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun
2015. Tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor rata-rata kemampuan matematika 386,
sedangkan pada tahun 2018 mendapatkan skor rata-rata 379 (OECD, 2015, p. 4; OECD,
2018, p. 3). Selain itu, hasil dari TIMSS tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor rata-rata
397 dari rata-rata skor internasional 500, hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata
Indonesia masih jauh dari rata-rata internasional (Martin dan Mullis, 2015, p. 6). Hasil dari
TIMSS dan PISA tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa,
karena soal-soal yang diujikan pada PISA dan TIMSS merupakan soal yang menuntut
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesainkannya (Tustin, 2021, p. 122). Berdasarkan
berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
Indonesia masih rendah, sehingga diperlukan adanya inovasi yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satunya melalui buku ajar.

Buku ajar merupakan hal yang dibutuhkan selama proses pembelajaran (Bulu dan Nahak,
2020, p. 88). Masih banyak guru yang hanya menggunakan buku ajar dan LKS yang
disediakan sekolah yang belum teruji kelayakannya oleh BSNP maupun oleh pusat
perbukuan (Meilana dan Aslam, 2022, p. 5607). Selain itu, sebagian besar buku ajar dari
sekolah belum memuat aktivitas kontekstual dan belum mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa (Kamalasari, Sukestiyarno, dan Cahyono, 2019, p. 60).

Kemampuan berpikir kreatif bisa didukung dengan buku ajar yang berorientasi STEM
(Komarudin, Nabilla, Bahri, Puspita, dan Afandi, 2022, p. 259). Pada pembelajaran STEM,
siswa dihadapkan dengan permasalahan yang menuntun untuk melakukan aktivitas
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan menampilkan solusi (English dan King, 2015,
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p. 2). Penggunaan buku ajar yang memuat STEM bisa menyesuaikan arah perkembangan
zaman dan mendukung kemampuan berpikir kreatif (Niam dan Asikin, 2021, p. 333).

Salah satu model pembelajaran yang bisa mendukung penerapan STEM adalah challenge
based learning. Implementasi challenge based learning pada pembelajaran matematika
memenuhi syarat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Ardiansyah, Junaedi,
dan Asikin, 2018, p. 68). Selain itu, challenge based learning pada pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada setiap indikator kemampuan berpikir
kreatif (Ardiansyah dan Asikin, 2020, p. 5). Oleh karena itu, penerapan challenge based
learning pada pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Salah satu tuntutan pembelajaran saat ini adalah guru harus mengarahkan siswa untuk
memanfaatkan teknologi (Widianto, 2021, p. 214). Salah satu teknologi yang sesuai dan bisa
menambah daya tarik buku ajar adalah wordwall. Wordwall adalah website yang
menggunakan konsep belajar sambil bermain yang memiliki banyak fitur yang menarik
sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan (Rahayu, Pangestika, dan Anjarini,
2022, p. 388). Penggunaan wordwall dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa,
menuntut siswa untuk lebih cermat, dan mendukung kemampuan berpikir kreatif (Novyanti,
Dewi, Winata, 2022, p. 32).

Buku ajar terintegrasi STEM mampu membuat pembelajaran lebih kontekstual dengan
mengaitkan materi dengan ilmu lain yang dekat dengan kehidupan siswa. Model challenge
based learning bisa melatih siswa menyelesaikan masalah melalui tantangan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penggunaan wordwall bisa menarik minat
dan mendukung kemambuat berpikir kreatif karena mampu menampilkan games yang
menyenangkan dan bervariasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka artikel ini
bertujuan untuk menelaah buku ajar matematika berorintasi STEM context terintegrasi
challenge based learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kreatif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu studi literatur. Pada penelitian
ini mengkaji beberapa artikel pada jurnal nasional maupun internasional, prosiding nasional,
serta buku yang diterbitkan dari tahun 1997 sampai tahun 2022, sehingga menghasilkan
informasi yang relevan dengan topik dikaji. Sumber data pada penelitian ini adalah data
sekunder. Pada penelitian ini data sekunder diambil dari data hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan tujuan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap, yaitu organize, synthesize, dan identify. Tahap organize dilakukan dengan
mengorganisasikan dan mereview literatur-literatur yang relevan dengan tujuan penelitian.
Pada penelitian ini review dilakukan untuk menemukan data yang relevan dengan
permasalahan. Tahap synthesize dilakukan dengan menyusun data yang sudah diperoleh dari
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tahap organize menjadi lebih ringkas, sehingga menjadi satu kesatuan data yang padu supaya
diperoleh keterkaitan antara literatur. Tahap identify dilakukan dengan mengidentifikasi data
yang esensial untuk dibahas. Data esensial yang dimaksud pada penelitian ini adalah data
yang dianggap sangat penting untuk dibahas, supaya memperoleh hasil penelitian yang baik
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun tahapan pada analisis data ditampilkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan tahapan teknik analisis data dalam metode penelitian, maka dapat diuraikan
hasil penelitian sebagai berikut. (a) Pada tahap organize, literatur yang di review relevan dan
berdasar pada istilah penting, diantaranya kemampuan berpikir kreatif, buku ajar
matematika, STEM, model challenge based learning, dan wordwall. (b) Selanjutnya, data
yang telah diperoleh diringkas menjadi satu kesatuan agar memperoleh keterkaitan antar
literatur. (¢) Kemudian, dilakukan identifikasi data yang esensial pada literatur mengenai
kemampuan berpikir kreatif, keterkaitan buku ajar dengan kemampuan berpikir kreatif,
keterkaitan STEM dengan kemampuan berpikir kreatif, keterkaitan challenge based learning
dengan kemampuan berpikir kreatif dan keterkaitan wordwall dengan kemampuan berpikir
kreatif, Hasil tahap identifikasi diuraikan menjadi beberapa pembahasan sebagai berikut.

Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan aktivitas mental yang digunakan seseorang
untuk membangun gagasan atau ide yang berbeda, beragam, dan baru (Silver, 1997, p. 75).
Noviyana (2017, p. 111) menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan gagasan baru maupun karya nyata yang relatif
berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif
merupakan suatu kemampuan yang digunakan seseorang untuk membentuk cara yang baru,
unik, dan tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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Terdapat tiga indikator untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa, yaitu fluency, flexibility, dan novelty (Silver, 1997, p. 75). Silver (1997, p. 75)
menjelaskan bahwa fluency yaitu kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan lancar dan tepat. Flexibility adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dengan memberikan cara yang berbeda. Novelty adalah kemampuan siswa dalam
mengembangkan ide dalam pemecahan masalah melalui cara yang unik. Pada penelitian ini,
peneliti mendefinisikan indikator kemampuan berpikir kreatif seperti terlihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Indikator Deskripsi

Fluency (kefasihan)  Kemampuan siswa dalam mendapatkan banyak solusi pada
pemecahan masalah.

Flexibility Kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai metode atau

(fleksibilitas) cara-cara yang berbeda pada pemecahan masalah.

Novelty (kebaruan) Kemampuan siswa dalam menemukan solusi yang berbeda, asli,
dan unik, serta dengan jawaban yang benar.

Buku Ajar Matematika

Buku ajar adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran yang disusun untuk
memenuhi kebutuhan siswa dan berdasarkan rencana kegiatan belajar yang akan dilakukan
siswa (Kurniawan, dan Majudin, 2017, p. 10). Proses pembelajaran juga terjadi melalui
interaksi dengan buku ajar yang memungkinkan digunakan untuk mencapai hasil belajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Pratiwi, Djatmika, dan Sulton, 2018, p. 1483). Oleh
karena itu, buku ajar merupakan buku yang digunakan sebagai panduan belajar yang disusun
oleh pakar dalam bidangnya untuk memudahkan penggunanya selama proses pengajaran.

Buku ajar memainkan peranan penting dalam pembelajaran matematika, karena buku ajar
menjadi salah satu sumber belajar, sehingga, buku ajar yang diberikan haruslah buku ajar
yang menarik (Bulu dan Nahak, 2020, p. 89). Romayanti, Sundaryono, dan Handayani (2020,
p. 57) menyampaikan bahwa penggunaan buku ajar yang menarik bisa mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, buku ajar matematika juga harus memuat
aktivitas kontekstual, karena aktivitas kontekstual mendukung kemampuan berpikir kreatif
(Harahap, Muslihudin, Nurfifah, 2020, p. 8).

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu
yang terkandung dalam STEM, yaitu sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (Andini,
Winarti, dan Mintarsih, p. 468). Melalui pendekatan STEM, siswa diharapkan bisa
mempunyai kemampuan abad 21, salah satunya yaitu berpikir kreatif (Mu’minah, 2019, p.
458). Adapun definisi empat bidang STEM menurut National Research Council US
(Bahrum, Wahid, dan lbrahim, 2019, p. 646) ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Definisi Empat Bidang STEM
Aspek STEM Penjelasan
Science Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari termasuk hukum-
hukum alam yang berkaitan dengan fisika, kimia, dan biologi serta
penerapan fakta, prinsip, dan konsep terkait disiplin ilmu tersebut.
Technology Keseluruhan sistem dan perangkat yang digunakan untuk membantu
memecahkan masalah.
Engineering Pengetahuan tentang desain dan penciptaan produk untuk memecahkan
masalah.
Mathematics Ilmu yang mempelajari pola dan hubungan antara besaran, bilangan, dan
bentuk. Matematika terdiri dari teori dan pengaplikasiannya.

Pengintegrasian STEM dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa (Hanif, Wijaya, dan Winarno, 2019, p. 56). Selain itu,
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM dapat memicu munculnya ide-ide
baru, sehingga mendorong siswa untuk terus berpikir kreatif (Jawad, Majeed, dan Alrikabi,
p. 184). Oleh karena itu, pengintegrasian STEM pada kegiatan pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk berpikir kreatif.

Challenge Based Learning

Challenge based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah, di mana
siswa mengerjakan masalah dunia nyata secara berkelompok (Johnson dan Adam, 2011, p.
2). Challenge based learning adalah model pembelajaran yang memiliki kerangka kerja yang
fleksibel sehingga ide-ide baru siswa bisa muncul (Nichols, Cator, dan Torres, 2016, p. 7).
Challenge based learning memfokuskan pembelajaran pada penyelesaian tantangan dari
masalah kehidupan dan menciptakan ruang yang luas bagi siswa untuk selalu aktif
berkolaborasi (Nichols Cator, dan Torres, 2016, p. 8).

Menurut Yoosomboon dan Wannapiroon (2015, p. 2102) langkah challenge based
learning terdiri dari (1) the big idea, (2) the essential question, (3) the challenge: guiding
question, guiding activity, (4) the solution section and (5) the assessment: publishing the
student sample and reflection. Sedangkan Nichols Cator, dan Torres (2016, p. 11)
mengungkapkan challenge based learning terbagi menjadi tiga fase yang saling berhubungan

yaitu engange, investigate, dan act sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tiga Fase Challenge Based Learning (Nichols Cator, dan Torres, 2016, p. 11)

Penerapan challenge based learning bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa (Ardiansyah, Junaedi, dan Asikin, 2018, p. 68). Challenge based learning menuntut
siswa untuk menyelesaikan masalah yang mendesak, dan mengambil tindakan yang tepat
sehingga memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
(Ardiansyah, Agung, Cahya, dan Dinasari, 2020, p. 634). Oleh karena itu, challenge based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Wordwall
Wordwall merupakan media pembelajaran berupa games interaktif yang mampu

menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi siswa (Launin, Nugroho, dan Setiawan,
2022, p.217). Wordwall merupakan salah satu website yang bisa digunakan sebagai media
belajar maupun alat penilaian yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran matematika yang
dapat diakses melalui smartphone atau laptop secara gratis (Sari dan Yarza, 2021, p. 196).
Penggunaan wordwall mampu meningkatkan minat siwa dalam belajar, di mana minat
siswa yang tinggi dalam belajar mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif (Firdaus, 2020, p. 111; Launin, Nugroho, dan Setiawan, 2022,
p. 222). Novyanti, Dewi, Winata, (2022, p. 32) mengungkapkan bahwa wordwall mampu
mendukung kemampuan berpikir kreatif siswa, karena terdapat beberapa template wordwall
yang memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif, salah satunya adalah template

maze chase.

Buku Ajar Matematika Berorientasi STEM Terintegrasi Challenge Based Learning
Berbantuan Wordwall terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Buku ajar menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, karena buku ajar merupakan kebutuhan siswa selama proses
pembelajaran. Penerapan aspek STEM pada buku ajar bisa mendukung kemampuan berpikir
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kreatif siswa untuk berkembang (Niam dan Asikin, 2021, p. 329). Aspek science pada buku
ajar berkaitan dengan alam, hukum fisika, biologi, kimia, penerapan fakta, prinsip, serta
konsep terkait disiplin ilmu tersebut. Aspek technology berkaitan pembahasan penerapan
konsep dasar alat-alat sederhana yang berada dekat dengan kehidupan siswa. Aspek
engineering berkaitan dengan informasi desain dan cara kerja beberapa teknologi. Aspek
mathematics berkaitan dengan penghitungan dan pengukuran.

Model yang diintegrasikan pada buku ajar yaitu challenge based learning. Adanya
tantangan dan kegiatan pemandu dari challenge based learning bisa mendukung kemampuan
berpikir kreatif (Ardiansyah, Agung, Cahya, dan Dinasari, 2020, p. 634). Challenge based
learning pada buku ajar diintegrasikan pada serangakain aktivitas pembelajaran. Kegiatan
pada buku ajar diawali dengan big idea, pemberian pertanyaan penting, pemberian tantangan,
pemberian kegiatan pemandu, penyelesaian, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan
wordwall yang bisa diakses dengan cara memindai barcode yang terdapat di akhir subbab
materi. Adapun sintaks kegiatan pembelajaran STEM terintegrasi challenge based learning
berbantuan wordwall ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintaks Challenge Based Learning Bernuansa STEM Berbantuan Wordwall

Fase Langkah-langkah Pelaksanaan CBL dalam pembelajaran
Model CBL
Big Idea Siswa diberikan ide besar mengenai topik yang akan

dibahas yang berkaitan dengan STEM.
Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan penting yang
berasal dari big idea yang berkaitan dengan STEM.
Siswa diberikan challenge atau tantangan yang
berkaitan dengan big idea dan essential question.
Siswa diberikan pertanyaan pemandu melalui
wordwall yang mengarah pada pengetahuan yang
akan dibutuhkan untuk mendapatkan solusi dari
challenge yang diberikan.

Guiding  Activities Siswa diberikan kegiatan pemandu dan materi-materi
Investigate and Resources untuk menyelesaikan tantangan yang diberikan.
Siswa melakukan analisis melalui kegiatan pemandu

Engange Essential Question

The Challenge

Guiding Questions

Analysis untuk mendapatkan solusi dari tantangan.
Solution Siswa menyempurnakan solusi yang diperoleh.
Implementation Siswa mempresentasikan solusi di depan kelas.
Siswa diberi kesempatan untuk memeriksa dan
Act . memperbaiki hasil penyelesaiannya, selain itu siswa
Evaluation

diberi kesempatan untuk mengakses wordwall
sebagai evaluasi pembelajaran.

428 | NCOINS 2023



Annisa Wulandari, et al /National Conference Of Islamic Natural Science Vol 03, (2023), 421-434

Pembahasan

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia merupakan suatu hal yang harus
segera ditemukan solusinya, mengingat kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
yang ditekankan di abad 21. Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak akan tercapai tanpa
dukungan fasilitas buku ajar yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Pratiwi,
Djatmika, dan Sulton, 2018, p. 1483). Buku ajar matematika berorientasi STEM context
terintegrasi challenge based learning berbantuan wordwall menjadi salah satu solusi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini karena implementasi STEM pada buku
ajar digunakan untuk menghubungkan ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari siswa dengan
ilmu lain untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual yang dapat memicu munculnya
ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah sehingga mendorong siswa untuk berpikir kreatif
(Niam dan Asikin, 2021, p. 329).

Intgerasi challenge based learning pada buku ajar bisa mendukung kemampuan berpikir
kreatif siswa karena challenge based learning memiliki langkah kerja yang efektif dan efisien
untuk memecahkan masalah kontekstual, dimana masalah kontekstual bisa mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa (Ekayana, Hermanto, dan Affaf, 2020, p. 170;
Nichols Cator, dan Torres, 2016, p. 11). Selain itu, penerapan challenge based learning pada
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada setiap
indikator kemampuan berpikir kreatif (Ardiansyah dan Asikin, 2020, p. 5).

Penggunaan wordwall pada buku ajar bisa meningkatkan minat siswa saat belajar
(Launin, Nugroho, dan Setiawan, 2022, p.222). Di mana minat belajar memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa (Firdaus, 2020, p. 111).
Selain itu, penggunaan media belajar berupa games yang dibuat dari wordwall mampu
mendukung kemampuan berpikir kreatif siswa (Novyanti, Dewi, Winata, 2022, p. 32).

Buku ajar matematika berorientasi STEM context terintegrasi challenge based learning
berbantuan wordwall sejalan dengan teori belajar Vygotsky. Vygotsky mengemukakan
konsep ZPD dan scaffolding yang intinya adalah pemberian panduan kepada siswa dalam
menyelesaikan masalah (Rohaendi dan Laelasari, 2020, p. 11). Pandangan mengenai ZPD
dan scaffolding mendukung pembelajaran menggunakan buku ajar terintegrasi challenge
based learning bernuansa STEM. Pada langkah challenge based learning memuat aktivitas
scaffolding seperti pemberian guiding questions, guiding activities, dan guiding resources
untuk membantu siswa dalam menyelesaikan tanangan yang diberikan. Selain itu, langkah
challenge based learning juga memuat aktivitas ZPD yang menuntut siswa aktif dalam
berinteraksi dengan guru atau teman sebaya melalui berdiskusi kelompok. Teori Vygotsky
juga menekankan interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain maupun lingkungan
sekitar, sehingga hal ini sesuai dengan nuansa STEM yang dimunculkan pada pembelajaran,
karena dengan nuansa STEM siswa akan belajar dari hal-hal yang berada di sekitarnya.

Integrasi challenge based learning, STEM, dan wordwall mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Sebagaimana hasil penelitian Ardiansyah dan Asikin
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(2020, p. 5) mengenai pembelajaran matematika berbasis challenge based learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
implementasi challenge based learning pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian terkait penerapan STEM pada pembelajaran dilakukan oleh Sukmagati,
Yulianti, dan Sugiono (2020, p. 24). Penelitian mengenai impelemtasi STEM melalui LKS
untuk meningkatkan kemampuan berpiki kreatif ini memperoleh hasil bahwa LKS yang
dikaitkan dengan STEM mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil nilai pretest ke posttest.

Selanjutnya penelitian mengenai pengembangan aplikasi interaktif berbasis wordwall
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Novyanti, Dewi, Winata, 2022, p. 32).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, aplikasi berbasis wordwall yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan uraian diatas, masing-masing dari STEM, challenge based learning, dan
wordwall mampu mendukung kemampuan berpikir kreatif, sehingga kombinasi challenge
based learning dan STEM mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif,
dan mendukung kemampuan berpikir kreatif. Penggunaan wordwall menambah minat
belajar, berpikir kreatif, serta membawa siswa untuk mengikuti perkembangan zaman dengan
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, buku ajar matematika berorientasi STEM terintegrasi
challenge based learning berbantuan wordwall merupakan salah satu inovasi buku ajar yang
mampu menjadi solusi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

SIMPULAN

Buku ajar berorientasi STEM context terintegrasi challenge based learning berbantuan
wordwall dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Nuansa STEM dapat
menghadirkan permasalahan kontekstual yang dapat memberikan pengaruh positif pada
kemampuan berpikir kreatif siswa karena pembelajaran yang menggunakan buku ajar
bernuansa STEM akan menciptakan pembelajaran yang mampu menghubungkan
matematika dengan ilmu lain serta dapat memicu munculnya ide-ide baru. Challenge based
learning memiliki pengaruh yang positif dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa, karena siswa akan diberikan aktivitas secara berkelompok yang menuntut siswa untuk
berpikir kreatif untuk mencari solusi. Penggunaan wordwall pada buku ajar akan
meningkatkan minat siswa saat belajar, di mana minat siswa memberikan pengaruh yang
positif pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, penggunaan buku ajar
matematika berorientasi STEM terintegrasi challenge based learning berbantuan wordwall
dapat menjadikan pembelajaran lebih kontekstual melalui aktivitas pembelajaran yang
mendukung kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun saran yang diajukan yaitu diperlukan
adanya penelitian lebih lanjut terkait pengembangan dan implementasi buku ajar matematika
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berorientasi STEM context terintegrasi challenge based learning berbantuan wordwall
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika.
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